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ABSTRAKSI

Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi
Kredit Investasi Di Indonesia
Tahun 1997 - 2001

Oleh :
Lestart Dwi Hapsari -

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga kredit
investasi (X;), dana bank umum (X;), dan jumlah investor (X3) terhadap
penyaluran kredit investasi di Indonesia tahun 1997 — 2001. Data yang digunakan
merupakan data sekunder fime series bulanan mulai tahun 1997.07-2001.12 yang
diperoleh dari Bank Indonesia serta Dinas Perindustrian dan Perdagangan
sejumlah 54 data selama periode penelitian.

Penelitan in1 menggunakan alat analisis OLS Klasik Regresi Linier
Berganda. Data diambil mulai tahun 1997.07 dengan pertimbangan pada bulan
Juli tahun 1997 terjadi krisis ekonomi yang menyebabkan krisis perbankan
sehingga banyak perubahan yang terjadi dalam kinerja perbankan khususnya
Bank Umum.

Hasil estimasi OLS Klasik Analisis Regresi Linier Berganda menunjukkan
bahwa koefisien determinasi (R”) yang dihasilkan yaitu 90,6% yang artinya
penyaluran kredit investasi dipengaruhi oleh suku bunga kredit investasi, dana
bank umum, dan jumlah investor, sedangkan sisanya sebesar 9,4% dijelaskan oleh
variabel lain di lvar model. Dari  hasil uji F  diketahui bahwa suku bunga
kredit investasi, dana bank umum, dan jumlah investor secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit investasi. Dari
hasil uji t diketahui bahwa suku bunga kredit investasi, dana bank umum, dan
jumlah investor secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penyaluran kredit investasi. Model ini tidak lolos uji validitas asumsi klasik yaitu
terjadi heterokedastisitas.

Kata Kunci : Penyaluran kredit investasi, Suku bunga kredit investasi, Dana
bank umum, Jumlah investor, Model OLS Klasik.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kerangka dasar pembangunan nasional era reformasi adalah pembenahan
kembali aspek kehidupan yang meliputi sistem pemerintahan maupun sosial
ekonomi masyarakat (Hikam, 1999: 9). Salah satu ‘ujuan pembangunan nasional
adalah memajukan kesejahteraan umum yang diteplpuh melalui pembangunan
sektor ekonomi. Untuk mencapai laju pertumblihan ekonomi yang mantap
diperlukan investasi yang cukup besar pada semua sektor pembangunan. Besarnya
kebutuhan investasi tersebut tergantung g!;da sumber-sumber pembiayaan
pembangunan yang tersedia, baik pihak pemerintah maupun pihak swasta.

Investasi pemerintah Republik Indonesia bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dalam bentuk proyek sektoral dan
program bantuan Inpres, sedangkan investasi non pemerintah bersumber dari laba
perusahaan swasta yang ditanam kembali, penanaman modal dalam negeri
(PMDN) dan penanaman modal asing (PMA), kredit investasi serta dana-dana
yang terhimpun. dan Sektor pérbankan yang berasal daﬁ .m‘as'yarakat' séndiri
(Anwari, 1981: 26).

Kredit perbankan yang digunakan masyarakat selama ini adalah kredit
investasi dan modal kerja atau kredit eksploitasi. Kredit investasi digunakan untuk
keperluan investasi dalam jangka menengah dan jangka panjang, berbeda dengan
kredit modal kerja yang hanya diberikan dalam jangka pendek dan digunakan
untuk menambah modal kerja. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan
kepentingan pembangunan, kredit investasi mempunyai peran yang lebih besar
dalam pembangunan dan perluasan kesempatan kerja (Tje’Aman, 1989: 5).
Sejalan dengan kebutuhan pembangunan nasional maka realisasi kredit investasi
pada sektor perbankan juga harus terus meningkat. terutama realisasi kredit _.
investasi yang banyak berhubungan dengan prioritas pembangunan
(Reksoprayitnd, 1997:.32).
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Realisasi kredit investasi perbankan seperti halnya kredit secara umum
dipengaruhi beberapa faktor antara lain, tingkat bunga kredit investasi, dana yang
dihimpun oleh bank umum, dan jumlah investor (Kusnarto, 2001: 39). Kenaikan
suku bunga kredit investasi menurunkan hasrat masyarakat untuk menggunakan
kredit investasi, sehingga permintaan kredit investasi cenderung menurun dan
demikian pula sebaliknya. Dari segi dana yang dihimpun, maka kredit investasi
dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun dana sebagai modal
operasional yang berasal dari dana modal sendiri, dana pinjaman lembaga
keuangan lain baik bank maupun non bank, serta dana masyarakat. Dari
keseluruhan dana tersebut dana masyarakat dalam bentuk giro, deposito, dan
tabungan memegang porsi terbesar sehingga lebih menentukan dalam realisasi
kredit investasi (Kusnarto, 2001: 39)

Perkembangan suku bunga kredit investasi dan dana yang dihimpun oleh
bank umum antara lain dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah sejak lahirnya
paket kebijakan 1 Juni 1983, dengan dihapuskannya sistem pagu dalam dunia
perkreditan, perbankan memperoleh kebebasan dalam menentukan suku bunga
kredit, sehingga suku bunga kredit investasi mempunyzﬁ .pe.rkémbangan yang
fluktuatif. Sedangkan dana yang dihimpun oleh bank umum juga dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah antara lain paket kebijakan 27 Oktober 1988 yang
memberikan kemudahan untuk mendirikan bank dan kantor bank baru,
sehingga perbankan mampu meningkatkan pengerahan dana masyarakat
(Rahardja, 1995: 261). Maraknya dunia perbankan akibat kebijakan tersebut
akhirnya menimbulkan persaingan yang ketat antar bank sebagaimana terjadi
dalam pasar persaingan sempurna (perfect competition market) di pasar komoditas
(Sudarman, 1992: 3). Krisis ekonomi yang melanda Indonesia semenjak
pertengahan 1997 juga membawa dampak terhadap jumlah investor yang ada di
Indonesia. Akibatnya tidak sedikit investor yang kehilangan kepercayaan terhadap
indonesia sehingga memindahkan investasinya ke negara lain (capital outflow)

(Kusnarto, 2001: 40)
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Hariadi (1994) “Variabel-Variabel Yang
Mempengaruhi Penyaluran Kredit Investasi Pada Sektor Perbankan Di Jawa
Timur”, menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran kredit
investasi pada sektor perbankan di Jawa Timur adalah tingkat bunga kredit
investasi dan dana yang dihimpun. Dalam penelitiannya menggunakan analisis
-egresi linier berganda dengan pengujian statistik, sehingga diperoleh koefisien
regresi sebesar -0,149 dimana naiknya tingkat bunga sebesar 10%, dapat
menurunkan penyaluran kredit investasi sebesar 1,49% sebaliknya turunnya
tingkat bunga kredit investasi sebesar 10% akan menaikkan penyaluran kredit
sebesar 1,49%. Hal ini berarti secara individu tingkat suku bunga investasi
berpengaruh kecil terhadap besarnya penyaluran kredit investasi. Secara individu
besarnya dana yang dihimpun berpengaruh besar terhadap besarnya penyaluran
kredit investasi. Pada koefisien regresi sebesar 0,913 dimana naiknya dana yang _
dihimpun sebes‘ar. Rp VIO. akan diikuﬁ denganvnaiknya jmhléh penyaluran .kredit
investasi sebesar Rp 9,13. Pada uji F (dalam taraf signifikan 1%) didapat F hitung
sebesar 96,69 lebih besar dari pada F tabel sebesar 30,8 artinya variabel tingkat
bunga kredit investasi dan jumlah dana yang dihimpun secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap penyaluran kredit investasi dengan tingkat
keberartian 99%.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Oktafiah (1999) dalam “Pengaruh
Suku Bunga Kredit Investasi Dan Jumlah Dana Yang Terhimpun Terhadap
Penyaluran Kredit Investasi Pada Sektor Perbankan di Propinsi Jawa timur”,
dalam penelitianmya menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
pengujian statistik, menjelaskan secara bersama-sama variabel tingkat suku bunga
dan jumlah dana yang dihimpun berpengaruh terhadap besarnya kredit investasi
yang disalurkan. Uji F sebagai prosedur untuk menguji hipotesa koefisien
elastisitas secara bersama telah menghasilkan F hitung lebih besar dari F tabel,
artinya ada hubungan dari tingkat suku bunga kredit investasi dan jumlah dana
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yang dihimpun terhadap besarnya kredit investasi yang disalurkan. Setiap
kenaikan suku bunga kredit investasi mengakibatkan berkurangnya penyaluran
kredit investasi. Hal ini didukung hubungan antara suku bunga kredit investasi
dalam uji t dimana terdapat t hitung lebih besar dari pada t tabel. Jumlah dana
yang dihimpun menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel, artinya jumlah dana
yang dihimpun mempunyai pengaruh yang nyata terhadap besarnya kredit
investasi yang disalurkan. Setiap kenaikan jumlah dana yang dihimpun maka
kredit investasi yang disalurkan juga mengalam: kenaikan.

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Hamadi dan Oktafiah
adalah variabel yang digunakan yaitu menggunakan variabel suku bunga kredit
investasi dan jumlah dana yang dihimpun. Sedangkan perbedaannya adalah
penggunaan variabel jumlah investor pada penelihan yang penulis lakukan serta
penggunaan analisis data yaitu hanya menggunakan analisis regresi linier
berganda dan pengujian statistik pada penelitian sebelumnya, sedangkan pada
penelitian yang penulis lakukan menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan pengujian statistik dan pengujian ekonometrik. Obyek penelitian yang
dilakukan pen‘eliti‘ sébélumhya dilakukan di daerah Jawa Timur sedangkan
penelitian yang penulis lakukan pada bank-bank umum yang menghimpun dana
dan menyalurkan kredit investasi yang ada di Indonesia

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Kredit Investasi

Sukimo (1992: 192) berpendapat bahwa secara garis besar fungsi
permintaan kredit sama dengan fungsi investasi. Permintaan kredit yang tinggi
akan meningkatkan investasi secara keseluruhan. Pada dasarnya permintaan kredit
adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan
investasinya. Investasi merupakan unsur pokok dalam meningkatkan pendapatan,
baik pendapatan masyarakat individu (pengusaha), maupun pendapatan nasional
perkapita.
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Investasi merupakan pengeluaran untuk produksi barang yang tidak
dikonsumsikan saat ini, termasuk pengeluaran untuk persediaan dan barang-
barang modal. Penambahan persediaan merupakan bagian dari produksi akhir
barang investasi dan perusahaan akan memperoleh laba jika barang tersebut dijual
(Lipsey, 1994: 33).

Nopirin (1988: 33) mengatakan bahwa investasi mempunyai peranan yang
sangat penting di dalam permintaan agregai. Pertama, biasanya pengeluaran
investasi lebih tidak stabil apabila dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi
sehingga fluktuasi investasi dapat menyebabkan terjadinya boom dan resesi.
Kedua, bahwa investasi sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi serta
perbaikan dalam produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi sangat
tergantung pada tenaga kerja dan jumlah (stock) kapital. Investasi akan menambah
jumlah (stock) dari pada kapital. Tanpa investasi tidak akan ada pabrik/mesin
baru, dan dengan demikian tidak ada ekspansi. Pengertian investasi mencakup
barang-barang tetap pada perusahaan, persediaan dan perumahan.

Keputusan perusahaan untuk mengambil kredit yang digunakan dalam
investasi tergantmig 'pa'da' . (a) tingkat pemlintaan/output' yang dihasilkan, (b)
tingkat suku bunga dan pajak yang mempengaruhi biaya operasi, (¢) ekspektasi
dan situasi ekonomi di masa depan (Samuelson, 1988: 175). Pada dasarnya
pemintaan terhadap modal menurut tujuan penggunaannya dapat digolongkan ke
dalam permintaan untuk tujuan produksi. Tingkat bunga permintaan modal tujuan
produksi tergantung pada besar kecilnya sisa penghasilan yang diharapkan
dikurangi dengan biaya-biaya produksi atau tinggi rendahnya tingkat bunga
tergantung pada marginal produktivity of capital.

Investasi dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah
kesanggupan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang, sekaligus juga
sebagai pengeluaran yang akan menambah pemintaan efektif seluruh masyarakat.
Apabila permintaan dalam perekonomian bertambah, maka pengusaha akan
menambah produksi yang selanjutnya akan mempertinggi pendapatan nasional -
(Anwari, 1981: 35).
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Capasity (kemampuan atau kesanggupan) yaitu kemampuan riil untuk

membuat rencana dan mewujudkan menjadi kenyataan. Kemampuan ini

terdin atas kemampuan mengelola perusahaan dengan baik dan
kemampuan untuk melunasi kredit ;

3. Capital (modal atau kekayaan) yaitu penilaian atas besarnya modal
nasabah yang diserahkan dalam perusahaan. Penitiaian ini penting karena
kredit hanya sebagai tambahan pembiayaan dan tidak membiayai
sepenuhnya modal yang diperlukan nasabah ;

4. Collateral (jaminan) yaitu keselamatan kredit yang terdiri atas barang-
barang bergerak maupun tidak bergerak, yang secara hukum dapat menjadi
tanggungan. Jaminan berfungsi untuk mengkompensasi resiko bank
apabila nasabah tidak melunasi hutangnya sesuai dengan syarat-syarat
yang telah ditetapkan dalam perjanjian ;

5. Condition of economic (kondisi perekonomian) secara regional, nasional

maupun internasional terutama yang berhubungan dengan sektor usaha

nasabah. Kondisi perekonomian yang stabil akan menyebabkan bank

mudah dalam mehyalurkan kreditnya. 7

2.2.2 Pengaruh Tingkat Bunga Terhadap Kredit Investasi
Menurut sinungan (1991: 228) bunga kredit adalah suatu kontra prestasi
atas pengerahan uang. Bunga pada dasarnya mempunyai dua pengertian sesuai
dengan tinjauannya. Bagi bank bunga adalah suatu pendapatan atau suatu
keuntungan atas pinjaman uang oleh pengusaha atau nasabah, sedangkan bagi
pengusaha bunga dianggap sebagai ongkos produksi ataupun biaya modal.
Bunga kredit turut pula mempengaruhi kelancaran kredit perbankan.
Dengan rendahnya suku bunga kredit mungkin sekali meringankan usaha nasabah
sehingga usahanya dapat berkembang karena beban biaya modal pinjaman rendah.
Rendahnya suku bunga kredit juga dapat memperlancar arus pengembalian
pinjaman. Bagi pihak bank rendahnya suku bunga kredit memuerikan prosentase
-pendapatan yang rendah, akan tetapi bila skope perkreditan luas/besar, jumlal:

pendapatannya akan besar.
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Tingkat bunga (1)

Tabungan

Investasi ;
Investasi 0

|
|
|
|
I
{
|
|
|
|
[}

0 - Jumlah rupiah yang ditabung dan

diinvestasikan

] TR
o

Gambar 1 Teori klasik tentang tingkat bunga
Sumber : Nopirin, 1985: 58

Gambar 1 menjelaskan bahwa keseimbangan tingkat bunga ada pada titik
1y, dimana jumlah tabungan sama dengan investasi. Apabila tingkat bunga di atas
ip. jumlah tabungan melebihi keinginan pengusaha untuk melakukan investasi.
Para penabunz akan saling bersaing untuk meminjamkan dananya dalam
persaingan ini yang akan menekan tingkat bunga turun kembali ke posisi ig.
Sebaliknya, apabila tingkat bunga dibawah ini, para pengusaha akan saling
bersaing untuk memperoleh dana yang relatif jumlahnya lebih kecil. Persaingan
ini akan mendorong tingkat bunga naik lagi ke 1o

Setiap pengusaha yang memanfaatkan kredit berarti memerlukan likuiditas
untuk usahanya. Menurut Keynes bunga uang ditentukan oleh prefensi likuiditas
(liquidity preference) dan jumlah uang. Prefensi likuiditas dalam hal ini
dipengaruhi oleh tiga motif memegang uang (Sinungan, 1992: 228).

Keynes mengemukakan bahwa besarnya suku bunga ditentukan oleh
permintaan dan penawaran uang dalam pasar uang. Permintaan tergantung pada
suku bunga. Gambar 2 menyebabkan permintaan akan uang, dimana sumbu
horizontal mengukur jumlah permintaan uang dan sumbu vertikal untuk suku

bunga.
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Suku bunga (%)
A

Jumlah uang
|

Liquidity preference

* Jjumlah dan permintaan uang
Gambar 2 Teori Keynes tentang suku bunga
Sumber : Nopirin, 1992: 92

Permintaan uang mempunyai hubungan negatif dengan suku bunga,
apabila suku bunga turun dibawah suku bunga normal maka permintaan uang
akan naik. Hubungan negatif dapat dijelaskan pada saat suku bunga turun
kerugian akan muncul bila memegang surat berharga. Mereka akan menghindari
kerugian dengan cara mengurangi surat berharga yang dipegang dan dengan
sendirinya akan menambah uang kas yang dipegang.v Makin tinggi tingkat suku
bunga makm ting'gi‘ dngkos memegang uang kas, akhirmya ongkos memegang
uang kas turun lagi yang berarti menurunkan kembali permintaan uang kas
(Nopirin, 1992: 90).

Dalam menentukan suku bunga kreditnya perbankan harus memperhatikan
beberapa hal agar menunjang optimalisasi penggunaan dananya. Faktor-faktor
yang perlu diperhatikan dalam penetapan suku bunga kredit adalah
(Astiko, 1996: 7) : '

1. Biaya dana itu sendiri, baik dalam pengertian sebagai cost of fund, cost of
loanable fund atau cost of borrowing fun ;

2. Faktor nasabah dalam kondisi pasar persaingan sempurna dimana terjadi pada
titik kesepakatan antara pembeli dan penjual ;

3. Bank pesaing, untuk merebut nasabah sebanyak mungkin sesuai dengan target
masing-masing harga dalam kondisi ini merupakan faktor yang menentukan
pula ;

4. Resiko usaha, hampir setiap saat mengandung resiko dengan derajat tertentu.

-
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meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari hal tersebut dapat dijelaskan 3
fungsi umum perbankan adalah :

&

Sebagai penghimpun dana yang ada di dalam masyarakat. Sasaran

penghimpun dana ini adalah dana yang berlebihan di dalam masyarakat atau

dana yang sementara belum dipergunakan pemiliknya. Cara bank dalam
menghimpun dana atau mengumpulkan dana dalam bentuk :

a. Giro adalah simpanan dari pihak ketiga pada pihak bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat
perintah pembayaran atau dengan cara pemindahbukuan ;

b. Deposito berjangka adalah simpanan dari pthak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut
perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan ;

c. Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.

Sebagai penyalur dana kepada masyarakat, setelah memperoleh dana dalam

bentuk simpanan dari masyarakat, oleh perbankan dana tesebut diputar

kembali atau dJJual kembali 'kevmasyarakvat dalam behﬁlk'pihjam'an atau lebih
dikenal dengan istilah kredit (lending) |

Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran. Bank dalam hal ini bertindak

sebagai penghubung antara nasabah yang satu dengan yang lainnya, jika

keduanya melakukan pembayaran, cukup memerintahkan pada bank untuk
melakukannya.

Dalam Proses perencanaan laba dimulai dengan memperkirakan jumlah

permintaan kredit oleh unit-unit usaha untuk tujuan investasi serta perkiraan

lainnya yang berkaitan dengan penggunaan atau pengalokasian dana dan pada saat

yang sama bank memperkirakan jumlah dana yang dapat dihimpun untuk

memenuhi kebutuhan permintaan kredit dan investasi lainnya (Mayer, 1987: 174).
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2.2.4 Pengaruh Jumlah Investor Terhadap Kredit Investasi

Teori Sutojo (1995: 183), menyatakan bahwa permintaan suatu kredit bank
dapat dipengaruhi oleh banyaknya debitur (termasuk investor) yang membutuhkan
dana. Keadaan Indonesia yang mempunyai sumber daya alam dan tenaga yang
besar dan bereneka ragam tentu akan merangsang bagi pertumbuhan jumlah
investor, seperti umumnya di negara-negara berkembang lainnya. Tetapi ivestor
di Indonesia adalah investor yang masih miskin modal (Kusnarto, 2001: 44),
sehingga para investor masih membutuhkan kredit investasi dari bank untuk
mengembangkan usahanya.

Di samping mengajukan permintaan kredit investasi kepada bank, para
investor dapat pula mengumpulkan dana pembangunan proyek dengan jalan
menerbitkan obligasi atau menjual saham di bursa saham. Namun, prosedur yang
harus dilalui seorang investor untuk menerbitkan obligasi atau menjual saham di
burse saham, tidak sesederhana dan semurah mengajukan permintan kredit ke
bank. Investor yang ingin menjual saham di bursa saham, harus terlebih dahulu
menugaskan perusahaan wunderwriter untuk menangani persiapan serta
pelaksan'aan pehjualan saham mereka. Sudah barang tentu pehugasan underwriter
untuk melakukan persiapan dan pelaksanaannya membutuhkan waktu dan biaya
(Sutojo, 1995: 185).

Pasar modal Indonesia belum mengizinkan seorang investor mencari dana
pembangunan proyek baru dengan jalan menjual saham di bursa saham. Salah
satu syarat yang harus dipenuhi sebuah perusahaan agar dapat diperdagangkan
sahamnya di bursa saham Indonesia, adalah perusahaan telah beroperasi dan
beberapa tahun terakhir memperoleh keuntungan yang memadai. Di negara yang
memperbolehkan investor memperdagangkan saham proyek baru sekalipun, tidak
semua investor mampu memasuki bursa saham. Sambutan para pembeli saham
atau obligasi perusahaan kecil biasanya tidak begitu banyak, sghingga para
investor kecil dengan proyek kecil sering ragu-ragu menawarkan saham atau
obligasi mereka di pasar modal (Sutojo, 1995: 185).
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian sebelumnya maka dapat
disusun sebuah hipotesis bahwa :

1. Suku bunga kredit investasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit investasi di Indonesia tahun 1997-2001, baik secara
parsial maupun bersama-sama ;

2. Dana bank umum mempunyai pengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit investasi di Indonesia tahun 1997-2001, baik secara parsial maupun
bersama-sama ;

3. Jumlah investor mempunyai pengaruh signifikan terhadap penyaluran
kredit investasi di Indonesia tahun 1997-2001, baik secara parsial maupun

bersama-sama.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah explanatory research, yaitu
jenis penelitian yang bertvjuan untuk mengetahui ada tidaknya pola hubungan dan
sifat hubungan antara dua variabel atau lebih (Singarimbun, 1989: 18).
3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pengaruh suku bunga kredit
investasi, dana bank umum, dan jumlah investor terhadap perilaku bank dalam

menyalurkan kredit investasinya selama tahun 1997 —2001.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mencatat data di
instansi terkait yaitu Bank Indonesia, Dinas perindustrian dan Perdagangan, serta
sumber data lain dari literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Data yang dlpergunakan dalam pené]jtian ini adalah data sekunder yang
berupa data runtut waktu (time series) bulanan mulai dari tahun 1997.07 hingga
2001.12.

3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis regresi linier berganda
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan formulasi model sebagai berikut :
Y =f(Xi, X3, X3)
Dalam persamaan regresi klasik model semi log (Supranto, 1995: 194) :
Log Y =bo+b; Xi+byLogX,+b;LogXs+e _
dimana :
Y = penyaluran kredit investasi
X; = suku bunga kredit investasi

X, = dana bank umum

18
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Kriteria pengambilan keputusan :

a. apabila probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat nyata atau /evel of
significance (o), dimana o merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir di
dalam pengambilan keputusan, maka Ho ditolak dan Ha diterima ;

b. apabila probabilitas F hitung lebih kecil dari tingkat nyata atau /evel of
significance (a), dimana a merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir di

dalam pengambilan keputusan, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Ui t (parsial)

Metode uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut (Supranto, 1995: 300) :
bi
Sbi

t hitung =

dimana :
bi = koefisien regresi
Sbi = standar deviasi, derajat keyakinan 95 %
Perumusan hipotesa : o
a. Ho : bi = 0 artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang sinifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat ;
b.Ha : bi # 0 artinya secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusan :
a. bila probabilitas t hitung lebih besar dari tingkat nyata atau /evel of
significance (a), dimana a merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir
di dalam pengambilan keputusan, maka Ho ditolak dan Ha diterima ;
b. bila probabilitas t hitung lebih kecil dari tingkat nyata atau leve!/ of
significance (), dimana a merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir

di dalam pengambilan keputusan, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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2. Uyt autokorelast

Autokorelasi merupakan pengujian ekonometrika yang digunakan untuk

menguji suatu model apakah antara variabel rambang (pengganggu) masing-

masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah dijumpai

adanya autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson test. Cara pengujiannya adalah

dengan membandingkan nilai Durbin-Watson yang dihitung (d), dengan nilai

batas bawah (dl) dan nilai batas atas (du), yang ada pada tabel Durbin-Watson

seperti dijelaskan oleh (Gujarati, 1993: 217).

Kriternia Pengujian :

1. Pengujian dinyatakan dengan hipotesa nol (Ho) vang menyatakan tidak

ada autokorelasi baik positif maupun negatif ;

2. Sedangkan hipotesa aiternatif (Ha) yang menyatakan ada autokorelasi

positif atau negatif.

Selang kepercayaan dapat diberikan dengan melibatkan lima wilayah dengan

menggunakan dl (batas bawah) dan du (batas atas) sebagai berkut :

a.

b.

C.

d.

€.

jika d<dl, menolak Ho (ada korelasi positif) ;

| jika .d > 4-dl, tolak. Ho (ada koi'elasi negatif) ;,

jika du < d < 4-du, terima Ho (tidak ada korelasi) ;
jika dl < d < du, pengujian tidak dapat disimpulkan ;
jika (4-du) < d < (4-dl), pengujian tidak dapat distmpulkan.

3. Ujt heterokedastisitas

Digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai

varians yang sama. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji glejser dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Arif, 1993: 35) :
a. Melakukan regresi variabel terikat Y terhadap semua variabel penjelas xi

dan memperoleh nilai residual (|¢]) ;

b. Melakukan ‘regresi dari nilai absolut residual (le) terhadap xi yang

mempunyai hubungan erat dengan o dengan bentuk regresi sebagai

berikut : le| =@+ 0 xi +vi
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c. Menentukan ada tidaknya heterokedastisitas dalam uji statistik, dengan
kriteria pengambilan keputusan :
1) bila probabilitas t hitung lebih besar dari tingkat nyata atau level of
significance (o), maka terjadi heterokedastisitas dalam varian error ;
2) bila probabilitas t hitung lebih kecil dari tingkat nyata atau level of
significance (@), maka fidak terjadi heterokedastisitas dalam varian

CITOrT.

3.4 Asumsi-asumsi

Penelitian ini menggunakan asumsi bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit investasi di Indonesia adalah suku bunga kredit
investasi, dana bank umum, daii jumlah investor. Selain faktor-faktor tersebut di

atas dianggap tetap.

3.5 Definisi Variabel Operasional
Definisi variabel operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Kredit investasi yaitu kredit yang diberikan oleh bank umum kepada
investor selama tahun 1997.07 — 2001.12. Vanabel ini dinyatakan dalam
rupiah ;

2. Suku bunga kredit investasi adalah harga dari penggunaan kredit
investasi untuk jangka waktu satu tahun (12 bulan). Vanabel i
dinyatakan dalam prosentase (%) ;

3 Dana bank umum adalah dana yang dimiliki oleh bank umum di Indonesia
yang bersumber dari masyarakat luas yaitu yang berasal dar giro, deposito
berjangka, dan tabungan. Variabel ini dinyatakan dalam rupiah ;

4. Jumlah investor adalah banyaknya orang yang melakukan usaha
mendayagunakan suatu barang atau jasa dengan tujuan mendapatkan

pendapatan dar usahanya. Vanabel ini dinyatakan dalam satuan orang.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Umum Bank Umum Di Indonesia

Bank umum mempunyai usaha pokok sebagai perantara penyalur dana

(financial intermediary) dar pihak yang kelebthan dana (surplus) ke pihak yang

kekurangan dana (defisit), sedangkan usaha-usaha tersebut dapat dirinci sebagai
berikut (Suyatno, 2001: 131) :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu ;
2. Memberikan kredit ;
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang ;

a.

=

B e

Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya ;

Surat-surat wesel termasuk yang diakseptasi oleh bank yang masa
berlakuﬁya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam per'da'ga'ngan' surat-surat
dimaksud ;

Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lamnya yang masa berlakunya
tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud ;
Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah ;

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) ;

Obligasi ;

Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun ;

Instrumen surat berharga lainnya yang berjangka waktu sampai 1 (satu)
tahun ;

Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasababh ;

4. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana

kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi

maupun wesel unjuk, cek atau sarana lainnya ;

24
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5. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga ;

6. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berhaga ;

7. Melakuxan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
kontrak ;

8. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek ;

9. Membeli melalui pelelangan anggunan baik semua maupun sebagian dalam
hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank, dengan ketentuan
anggunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya

10. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali
amanat ;

11. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah ;

12. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak
bertentangan dengan Undang-Undang dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku'(p'asal 6 UU No. 10 Tahun 1998). oo B

Tahun 1997 merupakan tahun terberat dalam pelaksanaan pembangunan
ekonomi Indonesia. Diawali oleh krisis nilai tukar yang terjadi sejak bulan Juli

Tahun 1997, kinerja perekonomian Indonesia menurun tajam. Krisis tersebut

semakin parah karena tedapat kelemahan mendasar dalam perekonomian nasional.

Sistem perbankan yang rapuh menyebabkan krisis perbankan. Kelemahan

fundamental dalam sektor keuangan, khususnya perbankan adalah terkait dengan

kondisi ekonomi yang kurang stabil. Sehingga menyebabkan perbankan sangat
sulit melaksanakan penilaian yang akurat tentang resiko pasar dan resiko kredit

(Bank Indonesia, 1999).

Langkah awal dari reformasi di bidang perbankan pada tanggal _

1 November 1997 adalah pemerintah mencabut izin bank yang tidak sehat. Dalam

perkenivangannya, pencabutan izin usaha 16 bank yang semula bertujuan untuk

mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap bank, telah menimbulkan
reaksi yang negatif dari masyarakat. Kekhawatiran terjadi pencabutan usaha bank
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gelombang kedua dan tidak adanya program penjaminan simpanan telah
menyebabkan kepanikan masyarakat atas keamanan dananya yang disimpan di
bank. Hal ini mendorong masyarakat melaksanakan penarikan simpanan dari bank
secara besar-besaran (rush) dan perpindahan simpanan dari satu bank yang

dianggap kurang sehat ke bank yang dianggap lebih sehat (Bank Indonesia, 1999).

4.1.2 Perkembangan Penyaluran Kredit Investasi Di Indonesia

Pertumbuhan kredit perbankan mengalami penurunan yang tajam pada
awal krisis. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan proses
pemulihan ekonomi Indonesia berjalan lambat. Kredit yang disalurkan oleh bank
umum belum dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kembali ke kondist
sebelum krisis.

Pada tahun 1997, pertumbuhan kredit masih tinggi. Pada tahun 1998,
pertumbuhan kredit perbankan cukup tinggi yaitu mencapai 19,72%. Pengaruh
krisis terhadap kredit tampak di tahun 1999 ketika posisi kredit tumbuh negatif.
Perbaikan pertumbuhan kredit berangsur-angsur mulai tampak pada tahun 2000.
Dalam tahun ter.sebu.t, kredit telah menuhjukkan pertumbuhan positif (Bank
Indonesia, 2001). Perkembangan penyaluran kredit bank umum menurut
kelompok bank dan sektor ekonomi dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam periode 1997-2001 penyaluran kredit
bank umum di Indonesia mengalami fluktuasi. Pada akhir tahun 1997 penyaluran
kredit sebesar Rp. 261.534 Milyar meningkat menjadi sebesar Rp. 313.118 Milyar
pada tahun 1998. Tetapi, pada akhir tahun 1999 penyaluran kredit menurun tajam
menjadi Rp. 140. 527 Milyar. Hal ini disebabkan keengganan bank umum dalam
menyalurkan dananya ke sektor riil.

Sikap bank umum yang bertindak ekstra hati-hati (risk averse) dalam
pemberian kreditnya ke dunia usaha ter<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>